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ABSTRAK 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL KADO 

TERBAIK KARYA J. S. KHAIREN DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

Oleh 

NUR CAHYANA 

 

Penelitian ini fokus pada nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado 

Terbaik karya J. S. Khairen. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

nilai-nilai pendidikan karakter pada novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen dan 

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XII. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Kado Terbaik karya J. S. Khairen dan implikasi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA kelas XII. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen dan data 

dalam penelitian menggunakan data dialog dalam novel Kado Terbaik karya J. S. 

Khairen. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dan analisis data 

berupa analisis teks dengan tahapan teknik scanning, teknik menandai, teknik 

mencatat, teknik mengelompokkan, mendeskripsikan dan menyajikan data, 

pengimplikasian, serta menyajikan simpulan hasil penelitian. 

Hasil penelitian menyajikan 15 indikator nilai-nilai pendidikan karakter dengan 

jumlah 87 data. Nilai pendidikan karakter yang paling dominan muncul dalam 

novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen adalah nilai religius. Data yang paling 

sedikit ditemukan pada indikator nilai menghargai prestasi. Data yang tidak 

ditemukan dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen meliputi nilai semangat 

kebangsaan, nilai cinta tanah air, dan nilai gemar membaca. Hasil penelitian 

mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik karya J. S. 

Khairen dapat dirancang sebagai materi tambahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas melalui penyusunan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas XII semester genap dengan KD 3.9 

Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan KD 4.9 Merancang novel dan novelet 

dengan memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun tulis.  
Kata kunci: nilai pendidikan karakter, novel, dan pembelajaran sastra 
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MOTO 

 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 

(Thomas Alva Edison) 

 

 

Selalu ada kado terbaik dari setiap keburukan, dari setiap hal pahit yang 

menimpa hidup kita. Cepat atau lambat, saat kita menyadarinya, itu adalah 

hadiah yang memberikan kita kekuatan untuk terus bertahan.  

(J. S. Khairen dalam novel Kado Terbaik hlm 218) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum 2013 dihadirkan oleh Kemendikbud sebagai pengganti KTSP 

yang diyakini akan membawa perubahan dalam dunia pendidikan (Wahyuni 

dan Herlinda, 2021). Dalam kurikulum 2013 terdapat berbagai macam mata 

pelajaran yang diwajibkan salah satunya pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Pada hakikatnya, pembelajaran Bahasa Indonesia membelajarkan 

mengenai keterampilan berbahasa Indonesia meliputi keterampilan menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis agar menghasilkan keterampilan berbahasa 

yang baik dan benar. Atmazaki mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia memiliki tujuan agar peserta didik mempunyai kemampuan 

berkomunikasi secara efektif yang tentunya dilandasi etika baik secara lisan 

maupun tulis dan dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat yang 

disesuaikan dengan berbagai tujuan (dalam Wahyuni dan Herlinda, 2021). 

Pembelajaran berbasis teks menjadi pembelajaran yang digunakan dalam 

kurikulum 2013. Sufanti menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teks 

merupakan pangkal, dasar, dan tumpuan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia (dalam Rahayu dkk., 2019). Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berbasis teks menggunakan kompetensi dasar yang fokus pada penggunaan 

ranah pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

diberikan di sekolah akan mencakup dua hal, yaitu pembelajaran bahasa dan 

pembelajaran sastra. Pembelajaran bahasa akan fokus pada penggunaan aspek 

kebahasaan, sedangkan pembelajaran sastra akan fokus pada pembelajaran 

nilai-nilai dan keindahan dalam karya sastra.  

Pembelajaran sastra tentunya berkaitan dengan karya sastra. Setiap 

peristiwa, fenomena, realita, dan sebagainya yang hadir dalam kehidupan bagi 
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pengarang dijadikan sebagai bahan tulisan yang kemudian diolah dalam dunia 

imajinasinya sehingga menghasilkan karya sastra (puisi, prosa dan drama). 

Sastra dijadikan sebagai bentuk ungkapan ekspresi pengarang yang 

diwujudkan dalam bentuk tulisan atau lisan yang tentunya mengandung nilai 

keindahan. Penerapan sastra terutama dalam pembelajaran menjadi acuan 

yang sangat penting. Pengajaran sastra bukanlah bertujuan untuk membuat 

peserta didik menjadi seorang sastrawan yang dapat menulis puisi, prosa, atau 

drama namun, dalam hal ini pengajaran sastra di sekolah dilakukan untuk 

mengupayakan peserta didik agar mempunyai minat, penghargaan, dan 

mempunyai keinginan untuk mengenal sastra (Rosyad dan Senjaya, 2021). 

Pembelajaran sastra yang diberikan kepada peserta didik berupa 

pembelajaran fiksi dengan menyajikan karya sastra berupa prosa. Prosa 

meliputi dongeng, novel, cerita rakyat, hikayat, roman, cerita pendek, dan 

lainnya. Berkenaan dengan penelitian ini, akan fokus pada penggunaan karya 

sastra prosa, yaitu novel. Novel yang ditulis pengarang tentunya mengandung 

nilai pelajaran dan nilai-nilai positif yang disampaikan melalui wujud tokoh, 

baik tokoh utama serta isi cerita yang dapat dijadikan sebagai bahan renungan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Novel sebagai prosa rekaan menyuguhkan 

serta menampilkan rangkaian peristiwa yang tentunya akan disertai dengan 

latar yang disusun secara sistematis (Sudjiman dalam Nurika Irma, 2018). 

Dalam hal ini, novel tidak hanya dijadikan sebagai alat hiburan semata, namun 

novel juga menampilkan, mempelajari, dan meneliti aspek kehidupan serta 

nilai moral dalam kehidupan sehingga dapat memberikan nilai-nilai kehidupan 

yang tercermin melalui novel. Nilai kehidupan yang terdapat dalam karya 

sastra novel pada hakikatnya mengenai gambaran dari rasa kemanusiaan yang 

dihadirkan pengarang yang diihat dari realitas kehidupan di sekitar (Nurlinda 

dkk., 2013). 

Nilai kehidupan yang terdapat pada novel banyak ragamnya. Dalam 

penelitian ini nilai pendidikan karakter akan menjadi fokus penelitian sebab 

nilai pendidikan karakter menjadi salah satu nilai yang penting untuk diteliti. 

Saat ini nilai pendidikan karakter sedang menjadi sorotan yang dikaitkan 

dengan maraknya perlakuan menyimpang yang dilakukan oleh pelajar. 
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Sebagai contoh ditemukannya beberapa berita penyimpangan nilai pendidikan 

karakter yang dilakukan oleh pelajar khususnya di provinsi Lampung dan 

berbagai penyimpangan nilai pendidikan karakter di provinsi lainnya sebagai 

berikut. 

Fenomena penyimpangan nilai pendidikan karakter yang terjadi di 

Lampung, yang pertama terjadi di Lampung Tengah terdapat seorang pria 

pelajar SMA diciduk polisi karena ancam sebar foto yang tidak senonoh 

mantan yang juga masih berstatus pelajar ke media sosial facebook. Berita 

tersebut diunggah pada tanggal 12 Oktober 2022. Kemudian, terjadi di 

Bandarlampung terdapat sebanyak 24 pelajar dengan membawa 5 senjata 

tajam diamankan polisi lantaran diduga hendak melakukan tawuran di Jalan Ir. 

Sutami, Kecamatan Sukabumi Simpang PJR, Bandarlampung. Berita tersebut 

diunggah pada tanggal 16 September 2022. Ketiga berita tersebut diakses pada 

laman sosial media instagram milik Lampunggehnews. 

Tidak hanya itu saja, fenomena penyimpangan nilai pendidikan karakter 

yang terjadi di kota lainnya, seperti di Makassar, Sulawesi Selatan, puluhan 

remaja dan pelajar diamankan oleh pihak kepolisian saat berpesta miras 

(minuman keras) jenis ballo ditepi jalan di kota Makassar pada hari sabtu, 15 

Oktober 2022 sekitar pukul 23.30 Wita. Berita tersebut diunggah pada tanggal 

18 Oktober 2022. Berita tersebut diakses pada laman pribadi web milik 

Tvonenews. Selanjutnya, terjadi di Kendari, Sulawesi Tenggara, siswa SMA 

melakukan pembegalan terhadap polisi dan rekannya yang sedang bertugas di 

Sat Brimop Polda Sultra, 2 motor dirampas. Berita tersebut diakses pada 

laman media sosial tiktok TribunnewsSultraOfficial. 

Berdasarkan berita yang tersebar pada masing-masing laman media 

tersebut menyebabkan peran lembaga pendidikan pun ikut tersorot. Terjadinya 

perlakuan menyimpang yang dilakukan pelajar seperti tawuran, miras, 

penyalahgunaan narkoba, perilaku asusila, dan sebagainya dianggap sebagai 

indikator melemahnya peran pendidikan dalam membentuk karakter peserta 

didik (Yulianto dkk., 2020). Tugas membentuk karakter dalam dunia 

pendidikan pun saat ini seperti sedang berbenturan dengan keadaan realitas 

yang terjadi. Pemberian akses internet sebagai jembatan dalam mengakses 
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pendidikan yang luas justru banyak disalahgunakan untuk mengakses hal 

negatif yang saat ini pun sedang menjadi tantangan berat bagi lembaga 

pendidikan (Yulianto dkk., 2020). Oleh karenanya, upaya yang dapat 

diberikan dalam membangun dan mengembangkan karakter peserta didik 

melalui penggunaan novel dalam bahan ajar yang tentu saja memuat nilai 

pendidikan karakter. Penggunaan novel dalam pembelajaran sastra seharusnya 

dapat memberikan kemudahan pada pendidik dalam menyalurkan pendidikan 

karakter pada peserta didik di sekolah.  

Alasan peneliti memilih novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen sebagai 

bahan penelitian, bukan hanya karena novel kado terbaik menarik dari segi 

isinya saja, melainkan cara pengarang menghadirkan alur cerita yang 

mengandung nilai-nilai bermuatan positif dan menarik untuk diikuti. Setelah 

membaca isi keseluruhan novel ini, diharapkan peserta didik dapat memahami 

dan mencermati makna serta isi cerita yang disampaikan pengarang melalui 

penggalan-penggalan kalimat yang disampaikan melalui tokoh dalam novel. 

Novel menjadi salah satu karya sastra yang dapat dimanfaatkan pendidik 

sebagai bahan ajar di SMA kelas XII. Novel yang ditulis pengarang tentu 

mengandung nilai pelajaran dan nilai-nilai positif yang disampaikan melalui 

wujud tokoh, baik tokoh utama serta isi cerita yang dapat dijadikan sebagai 

bahan renungan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen menceritakan perjuangan seorang 

anak laki-laki bernama Rizki dengan membawa dua adik perempuannya yang 

pada kenyataan nya mereka bukan anak yatim piatu. Mereka ditinggalkan oleh 

ibu nya di depan panti asuhan dan mereka tidak punya ayah sebab ayah 

mereka tewas tertembak yang pada saat itu mereka belum mengerti mengapa 

ayah nya tertembak. Mereka ditinggalkan oleh ibunya masih sangat kecil, 

terutama adik perempuannya yang kedua itu masih bayi. Panti asuhan tempat 

mereka ditinggalkan oleh ibu bukanlah panti asuhan yang memberikan 

keindahan dan keistimewaan bagi mereka, memang benar tampak depan ada 

plang besi bertuliskan panti asuhan. Namun, didalamnya? hanya ketakutan 

yang mereka dapatkan. Pertanyaan dalam benak ketiga anak ini pun selalu 
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berpacu, mereka selalu bertanya bagaimana keluarga yang utuh, rumah yang 

teduh, dan kasih sayang yang utuh. 

Dari novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen memuat nilai-nilai 

pendidikan karakter yang dapat peserta didik dapatkan. Terutama pendidikan 

yang ada dalam sebuah keluarga sebab, pelajar saat ini banyak mengacuhkan 

keluarga dan tidak mengingat keluarga ketika mereka melakukan 

penyimpangan. Novel ini juga menggambarkan mengenai pentingnya 

pendidikan melalui keluarga yang dalam hal ini mengenai bagaimana 

pendidikan yang diberikan orang tua di rumah, sebelum mendapat pendidikan 

formal di sekolah. 

Terdapat penelitian yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yang 

sesungguhnya penelitian mengenai nilai pendidikan karakter ini bukan 

penelitian pertama yang diteliti melainkan sudah terdapat sejumlah penelitian 

mengenai nilai pendidikan karakter, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Yusmania (2018), Rizka Permatasari (2020), dan Armanto (2021). 

Pertama, penelitian oleh Yusmania (2018) dengan judul Analisis Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Hari Tanpa Cinta Karya Rizky 

Siregar. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yusmania ditemukan 5 

data, yaitu jujur, disiplin, kreatif, peduli sosial, dan tanggungjawab 

(Yusmania, 2018). 

Kedua, penelitian oleh Rizka Permatasari (2020) dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Tokoh dalam Novel Maryamah Karpov karya Andrea 

Hirata dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra Indonesia di Sekolah. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rizka Permatasari ditemukan 18 

data, yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, patriotisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

persahabatn atau komunikasi, cinta damai, gemar membaca, pelestarian 

lingkungan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab (Permatasari, 2020).  

Ketiga, penelitian oleh Armanto (2021) dengan judul Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Nussa dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Armanto ditemukan 17 data, yaitu religius, jujur, tanggung 
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jawab, bergaya, hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 

wirausaha, cinta ilmu, sadar diri, kepedulian terhadap sosial, respek, santun, 

demokrasi, suka menolong, berani ambil risiko, dan berorientasi tindakan 

(Armanto, 2021).  

Dari beberapa penelitian, dapat diketahui bahwa penelitian sejenis 

mengenai nilai pendidikan karakter dalam sebuah novel sudah pernah 

dilakukan. Sehingga, dalam penelitian tentu mempunyai persamaan dan 

perbedaan pada masing-masing hasil kajian. Adapun persamaan dan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai nilai-

nilai pendidikan karakter. Adapun perbedaan terletak fokus penelitian, yaitu 

penggunaan nilai-nilai pendidikan karakter berlandaskan pada ketetapan 

Perpres No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang 

berisikan 18 nilai pendidikan karakter, yaitu nilai religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab. Selain itu, menggunakan sumber data novel yang berbeda, yang dalam 

penelitian ini menggunakan novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. 

Berkenaan dengan penelitian,           peneliti mengimplikasikan penelitian pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, yaitu novel. Dengan berlandaskan 

pada silabus kurikulum 2013 edisi revisi 2017 jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA) kelas XII semester genap Kompetensi Dasar yang digunakan 3.9 

Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel dan 4.9 Merancang novel atau 

novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan baik secara lisan maupun 

tulis. Kompetensi dasar yang digunakan akan mengarahkan peserta didik 

untuk lebih mengenali dan menggali karya sastra khususnya novel dengan 

lebih dekat. Dengan demikian, kegiatan yang belandaskan pada Kompetensi 

Dasar tersebut akan mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran berupa mengapresiasi karya sastra dengan menanggapi novel 

yang dikaitkan dengan hal-hal yang terjadi di sekitar masyarakat.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

akan memperdalam dan mengkaji mengenai nilai pendidikan karakter agar 

dapat memecahkan masalah terkait judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam Novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA sehingga, hasil dari penelitian dapat 

dirancang sebagai materi tambahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Atas melalui penyusunan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan dapat digunakan dalam mengapresiasi karya sastra 

novel di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik 

Karya J. S. Khairen? 

2. Bagaimanakah implikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado 

Terbaik karya J. S. Khairen terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Kado Terbaik Karya J. S. Khairen. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan implikasi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada bidang sastra yang 

fokus pada kajian nilai-nilai dalam karya sastra khususnya pada nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam novel, serta relevansinya sebagai 

bahan ajar apresiasi sastra di SMA. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Guru Bahasa Indonesia jenjang SMA 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

alternatif bahan pembelajaran Bahasa Indonesia kepada guru bahasa 

dan sastra Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) serta dapat 

digunakan guru sebagai bahan perbandingan dalam memberikan bahan 

ajar yang tepat kepada peserta didik. 

 

b. Peserta Didik 

Penelitian ini dapat dijadikan contoh bagi peserta didik dalam 

memahami dan mengambil manfaat dari nilai-nilai pendidikan karakter 

dan keadaan realitas di sekitar masyarakat yang terkandung dalam 

karya sastra khususnya novel, serta dapat menumbuhkan sikap kritis 

dan apresiasi peserta didik terhadap suatu karya sastra. 

 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan sebaagai bahan perbandingan bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian dalam bidang sastra 

khususnya mengenai nilai pendidikan karakter dengan permasalahan 

sejenisnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Kado 

Terbaik karya J. S. Khairen. 

2. Fokus penelitian, yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado 

Terbaik karya J. S. Khairen. Penelitian yang dilakukan akan berlandasakan 

pada ketetapan Perpres No 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter yang berisikan 18 nilai pendidikan karakter, yaitu nilai religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  

  

 



 

 

 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Nilai Pendidikan Karakter 

Karakter secara etimologi berasal dari bahasa latin, yaitu “kharakter”, 

“kharassein”, “kharax” yang berarti membuat dalam dan membuat tajam 

(Putry, 2019). Karakter juga berasal dari bahasa Yunani yang diistilahkan 

dengan “to mark” yang berarti memfokuskan pengaplikasian dan menandai 

nilai kebaikan yang dilihat dari tindakan maupun tingkah laku (Otaya, 2014). 

Karakter secara terminologis dimaknai sebagai penggunaan akal pikiran dan 

cara berperilaku setiap individu dalam kehidupan yang meliputi bekerja sama 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, hingga negara (Putry, 2019). 

Karakter akan merujuk pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skill) (Otaya, 2014). 

Soemarno Soedarsono menyatakan bahwa karakter dapat dimaknai sebagai 

nilai moral yang telah melekat erat pada diri seseseorang baik melalui 

pendidikan, pengalaman, pengaruh lingkungan yang tentu saja mendapat 

dorongan dari landasan pemikiran perilaku dan sikap (Pantu dan Luteno, 

2014). Berdasarkan pernyataan tersebut maka karakter digunakan sebagai 

tanda atau ciri yang akan melahirkan pandangan berupa karakter merupakan 

sebuah pola perilaku dan keadaan moral yang dimiliki oleh seorang (Sudrajat, 

2011).  

Pendidikan karakter merupakan komponen yang berisikan penanaman 

nilai karakter melalui komponen pengetahuan, tindakan, maupun kesadaran 

dalam melaksanakan tatanan nilai tehadap tuhan, diri sendiri, lingkungan, 

sampai bangsa (Omeri, 2015). Pernyataan tersebut tertuang dalam Undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
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berbunyi bahwa pendidikan yang meliputi budaya dan karakter bangsa yang 

dilakukan oleh peserta didik melalui bimbingan pendidik yang diimplikasikan 

dalam kegiatan kelas dan masyarakat (Hasan, 2012). Oleh karenanya, 

pendidikan karakter yang diberikan kepada peserta didik merupakan salah 

satu nilai esensial dalam kegiatan pembelajaran serta pendampingan oleh 

pendidik untuk menjadikan pribadi peserta didik yang mampu memahami, 

mengalami, hingga mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam lingkungan 

sekitar (Isnaini, 2013).  

Berdasarkan pemaparan mengenai pendidikan karakter di atas dapat 

disimpulkan pendidikan karakter adalah usaha dalam menginternalisasikan 

nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari agar nilai tersebut dapat 

dimengerti dan dilaksanakan. Menempatkan nilai pendidikan karakter sebagai 

kerangka dialektika dan dinamika dalam proses pembetukan karakter peserta 

didik diharapkan dapat menjadi sarana pembentukan perilaku dan akhlak agar 

peserta didik menyadari pentingnya penanaman nilai pendidikan karakter 

sebagai upaya yang digunakan untuk pengembangan diri dalam keseluruhan 

dimensi baik secara intelektual, moral, sosial, dan sebagainya. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pendidikan 

karakter dapat saja dilakukan perkembangan pada masing-masing individu 

(Omeri, 2015).  Namun, dalam lingkungan sosial dan budaya, perkembangan 

karakter manusia hanya dibatasi pada lingkungan tersebut saja. Mengapa 

demikian? Karena dalam perkembangan karakter dan budaya, penanaman 

nilai pendidikan karakter pun tidak akan melepaskan peran lingkungan sosial, 

budaya masyarakat, bahkan sampai budaya bangsa (Ainia, 2020).  

Penanaman nilai pendidikan karakter pada individu peserta didik tidak 

hanya semata agar peserta didik memiliki perilaku yang baik dalam 

kehidupan bermasyarakat, melainkan memiliki beberapa tujuan. Tujuan 

tersebut meliputi (Kemendiknas dalam Wulandari dan Sinaga, 2016): 

1) Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran 

atau kegiatan sekolah lainnya yang bertemakan nilai budaya dan karakter 

agar peserta didik dapat memiliki karakter dan perilaku yang sesuai 

dengan norma. 
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2) Menerapkan nilai universal dan religius kepada peserta didik agar 

memiliki kebiasaan yang terpuji dan dapat bersosialisasi di masyarakat 

dengan baik. 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan agar ketika mempunyai tanggung 

jawab dapat mengemban amanah dan tidak melalaikan begitu saja.  

4) Mengembangkan sikap kreatif, mandiri dan berwawasan kebangsaan. 

 

2.2 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter dalam konteks pendidikan, yaitu pendidikan nilai 

yang meliputi pendidikan berorientasi pada penanaman nilai luhur yang 

bersumber pada budaya Indonesia guna membina pribadi generasi milenial 

(Febrianshari dkk., 2018). Pelaksanaaan pendidikan karakter yang diterapkan 

dalam satuan pendidikan diperkuat dengan teridentifikasinya 18 nilai 

pendidikan karakter yang bersumber pada agama, pancasila, budaya bangsa, 

hingga tujuan pendidikan nasional (R. Susanti, 2013).  

Berdasarkan fokus penelitian menggunakan ketetapan Perpres No 87 tahun 

2017 mengenai Penguatan Pendidikan Karakter dengan 18 nilai pendidikan 

karakter yang meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Maka 

penjelasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

 

2.2.1 Nilai Religius 

Religi tersusun atas “re” yang berarti “kembali” dan “ligere” yang 

berarti “terikat”. Dalam hal ini diartikan bahwa manusia tidak 

sepenuhnya memiliki kebebasan dan berkehendak sesuai kemaunnya 

sendiri, melainkan berpedoman pada ketentuan yang mengikat, yang 

ketentuan tersebut ditulis dan diterapkan dalam agama dan kepercayaan 
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manusia masing-masing (Safitri dkk., 2021). Berkenaan dengan hal 

tersebut maka religius akan memiliki sistem yang menyangkut agama 

dan kepercayaan manusia pada Tuhan-Nya.  

Religius akan berkaitan dengan ajaran agama dan tentunya 

bertoleransi terhadap agama lain yang ditanamkan melalui diri 

seseorang sehingga tercerminkan melalui kepribadian ataupun sosial 

masyarakat (Sahlan dan Prasetyo  dalam Febrianshari dkk., 2018). Nilai 

religius merupakan nilai konsep keagamaan yang ada dalam kehidupan 

berupa ikatan antara manusia dan Tuhan-Nya. Aktualisasi manusia 

religius terlihat adanya hubungan yang dibangun oleh manusia dengan 

Tuhan, manusia dengan manusia, serta manusia dengan alam 

(Susilawati, 2017). 

Nilai religius digunakan manusia sebagai dasar dan pendorong 

dalam membangun keimanan kepada tuhan dan selalu berbuat kebaikan 

serta mengingat kebesaran tuhan (Anasrullah, 2011). Dapat 

disimpulkan nilai religius adalah suatu keyakinan dalam diri manusia 

dalam membangun keimanan kepada tuhan sehingga dapat mengontrol 

seseorang dalam bertingkah laku, bertindak, dan bersikap yang 

sesuaikan dengan pedoman ajaran agama yang dianut dan akan selalu 

mengingat kebesarannya.  

 

2.2.2 Nilai Jujur 

Jujur dimaknai sebagai tindakan yang lurus hati, tidak curang, serta 

antara kenyataan dengan ucapan terdapat kesesuaian. Jujur adalah 

perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri agar dapat 

dipercaya baik dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan (M. Susanti 

dkk., 2013). Dapat dikatakan bahwa jujur merupakan sikap yang 

berwujud dalam perkataan dan tindakan guna menjadi pribadi yang 

dipercaya (Fitri dalam Febrianshari dkk., 2018). Dapat disimpulkan 

nilai jujur adalah sikap atau perilaku yang dimiliki seseorang untuk 
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mendorong dirinya agar dapat dipercaya dalam berbagai hal baik 

melalui perkataan, dalam perbuatan, dan pekerjaan. 

2.2.3 Nilai Toleransi 

Bangsa Indonesia memiliki keragaman mulai dari suku, agama, 

hingga budaya. Toleransi menjadi salah satu nilai yang hadir dalam 

keberagaman masyarakat yang dalam menjaga toleransi di tengah 

keberagaman masyarakat bukan perkara yang mudah. Upaya-upaya 

dalam menjaga nilai toleransi dalam masyarakat gencar dilakukan, 

salah satunya dengan menanamkan nilai toleransi sosial melalui karya 

sastra dalam novel (Utomo dkk., 2020). 

Toleransi menjadikan sebuah harmoni perbedaan yang akan 

menimbulkan perdamaian menjadi mungkin (Masduqi dalam Kahfi, 

2018). Toleransi diartikan sebagai sifat atau sikap toleran antar dua 

kelompok yang memiliki perbedaan kebudayaan namun masih saling 

berhubungan (Moeliono dalam Kahfi, 2018). Dapat disimpulkan 

toleransi adalah sikap atau perilaku seseorang dalam menghargai orang 

lain baik berupa membiarkan, memperbolehkan, menahan diri, murah 

hati, menerima, hingga memiliki lapang dada yang luas dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

 

2.2.4 Nilai Disiplin 

Disiplin merupakan sikap atau perilaku patuh terhadap peraturan 

yang berlaku di lingkungan sekitar (Fatria, 2016). Sikap disiplin akan 

berkaitan dengan sikap patuh pada ketentuan yang telah ditetapkan 

(Sauri, 2019). Artinya, nilai disiplin ini akan berupa tindakan yang 

konsisten dalam memenuhi aturan atau tata tertib. Yang dalam hal ini 

patuh terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan sekitar. Maka 

berkenaan dengan hal tersebut dapat dimaknai sebagai upaya dalam 

mematuhi tata tertib serta aturan yang berlaku di sekitar lingkungan 

bermasyarakat, di sekolah, keluarga, pribadi sendiri, dan sebagainya. 
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2.2.5 Nilai Kerja Keras 

Sungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan dan menyelesaikan 

dengan sebaik mungkin merupakan salah satu bentuk dari sikap kerja 

keras (Febrianshari dkk., 2018).  Kerja keras memiliki karakter yang 

tidak mudah putus asa yang tentunya disertai dengan kemauan keras 

dalam berusaha hingga mencapai tujuan dan cita-cita dengan 

mencurahkan serta mengerahkan segala usaha dan kesungguhan, hingga 

potensi yang dimiliki hingga tujuan tersebut tercapai (Sulastri & 

Alimin, 2017). Kerja keras akan dikaitkan dengan etos kerja. Etos kerja 

merupakan sikap postif dan komitmen total dalam melakukan dan 

melaksanakan pekerjaan (Sinamon dalam Yunita dkk., 2019). 

 

2.2.6 Nilai Kreatif 

Nilai kreatif adalah tindakan dan cara berpikir yang dimiliki 

seseorang untuk cermat dan inovatif  dalam melakukan dan bertindak 

terhadap sesuatu hingga dapat menghasilkan dan dapat berkreasi dari 

apa yang dimiliki. Maka, berkenaan dengan hal tersebut Munandar 

(dalam Miselania dkk., 2020) mengemukakan bahwa kreativitas 

diperoleh dari hasil interaksi yang dilakukan individu dan 

lingkungannya sehingga mempunyai kemampuan dalam membuat 

kombinasi baru dengan memanfaatkan data, informasi, serta unsur-

unsur yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya berupa 

pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh melalui lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

 

2.2.7. Nilai Mandiri 

Mandiri adalah sikap yang dimiliki seorang individu untuk tidak 

mudah bergantung pada orang lain yang mengaanggap bahwa dirinya 

dapat menyelesaikan tanpa bantuan dari orang lain. Nilai mandiri ini 
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terlihat pada pencapainnya dalam berusaha dan kemandirian dalam 

menerima tugas-tugas. Sejalan dengan Masrun (dalam Miselania dkk., 

2020) mengemukakan bahwa nilai mandiri adalah sikap yang dimiliki 

seseorang dalam mendorong dirinya untuk bertindak bebas dalam 

melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bantuan 

orang lain baik berpikir maupun bertindak serta mempunyai kepuasan 

dari apa yang telah diusahakan. 

 

2.2.8 Nilai Demokratis 

Demokratis adalah cara berpikir, bertindak, dan bersikap dengan 

menilai adanya persamaan hak dan kewajiban antara dirinya dan orang 

lain serta perlakuan yang sama bagi sesama. Sikap demokratis ini 

diwujudkan sebagai pandangan hidup seseorang dalam mengutakan 

persamaan hak dan kewajiban yang sama bagi setiap warga Negara 

(Ilham & Wijiati, 2018). Dengan adanya persamaan hak ini maka setiap 

orang bebas dalam mengeluarkan pendapat mengenai sesuatu tanpa 

harus mengetahui asal-usul orang tersebut (Sipayunga dkk., 2019). 

Maka, dalam hal ini sikap demokratis ini dapat diartikan sebagai upaya 

dalam menghargai gagasan maupun pendapat orang lain (Nurhuda dkk., 

2018). 

 

2.2.9 Nilai Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu adalah sikap atau tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai sesuatu yang telah dilihat 

maupun didengar. Rasa ingin tahu dimiliki seseorang dalam upaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan luas dari seseuatu yang telah 

dipelajari, dilihat, maupun didengar (Nurhuda dkk., 2018). Dapat 

disimpulkan bahwa nilai rasa ingin tahu ini berkaitan dengan rasa 

penasaran seseorang terhadap sesuatu dan akan berupaya serta berusaha 

mengetahui informasi tersebut baik yang didengar, dilihat, atau dibaca.   
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2.2.10 Nilai Semangat Kebangsaan 

Semangat kebangsaan adalah cara bertindak, berpikir, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di 

atas kepentingan diri dan kelompok. Berkenaan dengan hal tersebut, 

semangat kebangsaan ini diartikan sebagai gejala psikologi berupa 

nilai rasa persamaan dari sekelompok manusia yang menimbulkan 

kesadaran berbangsa dan bernegara.  

 

2.2.11 Nilai Cinta Tanah Air 

Nilai cinta tanah air merupakan sikap dan perilaku yang ditunjukan 

seseorang dalam menunjukan kepedulian dan rasa bangga terhadap 

tanah air berupa pemberian apresiasi atau penghargaan terhadap 

budaya, ekonomi, hingga politik yang dimiliki bangsa (Sipayunga 

dkk., 2019). Oleh karenanya, dalam pembelajaran nilai cinta tanah air 

ini harus dimiliki peserta didik sebagai upaya agar peserta didik 

memiliki rasa cinta dan peduli tanah air terutama dalam menggunakan 

Bahasa Indonesia. 

 

2.2.12 Nilai Menghargai Prestasi 

Menghargai prestasi adalah sikap atau perilaku seseorang dalam 

menghargai, mengakui, dan menghormati pencapaian orang lain 

dalam menghasilkan prestasi, sehingga mendorong diri pribadi agar 

menghasilkan seseuatu yang dapat berguna bagi orang lain  

(Sipayunga dkk., 2019). Nilai menghargai prestasi ini sangat perlu 

diterapkan pada peserta didik. Dengan menghargai prestasi yang 

dimiliki orang lain dapat menjadi dorongan bagi peserta didik juga 

dalam memiliki pencapaian lainnya.  



18  

 

 

2.2.13 Nilai Bersahabat/Komunikatif 

Bersahabat/komunikatif adalah sikap atau perilaku yang ditampakan 

oleh seorang dalam bersosialisasi dengan memperlihatkan rasa senang 

berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Nilai 

bersahabat/komunikatif ini ditunjukan seseorang ketika berhadapan 

dengan orang lain dan saat sedang bekerja sama dalam suatu kelompok 

sehingga akan mencipkan kesenangan dan kesepakatan pendapat dan 

menjadikan suasana yang dibangun menjadi lebih tenang (Sipayunga 

dkk., 2019).  

 

2.2.14 Nilai Cinta Damai 

Cinta damai adalah sikap, perkataan, atau tindakan berupa 

perkataan dan perbuatan baik yang dilakukan seseorang agar seorang 

tersebut aman dan senang atas tindakan kita (Sipayunga dkk., 2019).  

 

2.2.15 Nilai Gemar Membaca 

Nilai gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu luang 

untuk melakukan kegiatan membaca yang memberikan dampak baik 

bagi diri berupa mendapatkan informasi dan pengetahuan yang luas 

dan sebagai pembendaharaan berbagai ilmu (Sipayunga dkk., 2019). 

Gemar membaca dilakukan dengan menyediakan waktu luang yang 

dijadikan sebagai kebiasaan sehingga berdampak baik bagi diri pribadi 

(Nurhuda dkk., 2018). Sehingga, semakin banyak membaca maka aka 

semakin luas juga ilmu pengetahuan yang didapatkan. 
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2.2.16 Nilai Peduli Lingkungan 

Nilai peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang dilakukan 

seseorang yang berupaya dalam menjaga, mengamati, dan 

melestarikan lingkungan (Sipayunga dkk., 2019). Pengajaran nilai 

peduli lingkungan ini sangat memberikan dampak baik bagi peserta 

didik sebagai penerus bangsa yang tetap menjaga dan melestarikan 

lingkungan. 

 

2.2.17 Nilai Peduli Sosial 

Peduli sosial adalah sikap yang dimiliki individu dalam membantu 

sesama yang sedang membutuhkan uluran tangan. Nilai peduli sosial 

adalah sikap atau perilaku yang dimunculkan seseorang untuk memiliki 

rasa empati kepada setiap orang ataupun masyarakat yang sedang 

terkena musibah dan tergerak untuk membantu (Sipayunga dkk., 2019). 

Peduli sosial ini dilakukan seseorang untuk memberikan bantuan 

kepada orang lain atau masyarakat yang sedang membutuhkan 

(Nurhuda dkk., 2018).   

 

2.2.18 Nilai Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah sikap seseorang dalam memenuhi seluruh 

kewajiban yang seharusnya dilakukan. Nilai tanggung jawab adalah 

sikap atau tindakan yang menyadari sepenuh hati akan tugas dan 

kewajiban serta siap menerima resiko dari tugas yang diembannya. 

Maka, tanggung jawab dalam hal ini bukan hanya terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, melainkan tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan 

Yang Maha Esa.  

 



20  

 

2.3 Karya Sastra 

Sastra secara etmologi berasal dari bahasa sanskerta yang dibentuk dari 

akar kata sas- yang berarti mengajar, mengerahkan, dan memberikan 

petunjuk. Kemudian, mendapatkan impuhan akhiran -tra yang berarti alat 

untuk belajar dan buku petunjuk. Sastra secara harfiah berarti huruf, tulisan, 

atau karangan (Hermawan & Shandi, 2019). Sastra secara morfologis disebut 

sebagai kata atau tulisan dalam berbahasa (Wati, 2020). 

Karya sastra dihadirkan dalam bentuk ungkapan perasaan jiwa dan 

ungkapan ekspresi pengarangan yang kemudian dituangkan dalam bentuk 

bahasa. Karya sastra merupakan hasil dari imajinasi pengarang dengan 

berdasarkan apa yang sedang dirasakannya dan dialami (Muriyana, 2022). 

Penuangan ide-ide dari imajinasi pengarang dalam sebuah karya sastra 

tentunya akan memiliki nilai etika dan nilai estetika. Aminudin menyatakan 

bahwa bahkan karya sastra pun dijadikan sebagai kebutuhan bagi seorang 

pengarang (dalam Hasibuan dkk., 2020).  

Jika ditinjau dari isi karya sastra, karya sastra dinyatakan sebagai karangan 

fiksi yang tidak mengandung fakta (Damono, 2011). Karya sastra dalam hal 

ini bertolak belakang dengan kehidupan nyata (Setianingsih, 2019). Karya 

sastra mempunya ciri khas sebagai karangan fiktif, sedangkan ciri khas dari 

kehidupan nyata, yaitu kenyataan atau realita karena antara karya sastra dan 

kehidupan nyata merupakan dua hal yang saling berhubungan yang dalam hal 

ini pengarang memerlukan kehidupan nyata yang meliputi kehidupan 

masyarakat atau sosial sebagai bahan dalam penyusunan karya sastra 

(Setianingsih, 2019). Artinya, realita masyarakat dan sastra adalah dua hal 

yang mempunyai relevansi sehingga tidak dapat dipisahkan dikarenakan 

sastra merupakan cerminan refleksi dari masyarakat (Damono, Dubey, 

Duhan, Wellek dan Warren dalam Slamet, 2018).  Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa sesungguhnya karya sastra merupakan karya yang mengandung cerita 

yang diambil dari kisah yang terjadi di dunia nyata, yang pengarang sendiri 

dapat mengambil dari kehidupan pribadi atau kisah sosial masyarakat 

disekitar. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan dalam membuat karya 

sastra, pengarang bebas untuk berimajinasi dan berkreasi guna mengasilkan 

sebuah karya sastra yang mengandung nilai estetika dan nilai etika. Sebuah 

karya sastra dihasilkan dari proses kreatif dan proses imajinatif seorang 

pengarang terhadap realitas kehidupan sosial pengarangnya.  

 

2.4 Novel 

Novel berasal dari bahasa Italia novella yang berarti cerita atau kisah 

(Ahyar, 2019). Novel adalah karangan berbentuk prosa yang menceritakan 

mengenai kehidupan seseorang dengan menggunakan aspek kehidupan 

manusia secara mendalam dengan mengungkapkan kejadian-kejadian yang 

menarik dan penting yang terjadi di kehidupan sekitar (Salam dan Fadhillah, 

2019). Novel menjadi salah satu karya yang memiliki cerita dalam ukuran 

yang luas (Sumardjo dalam Susana dkk., 2021). Ukuran yang luas dalam 

karya sastra novel, yaitu dapat dimaknai dari cerita yang memiliki alur (plot) 

yang sangat kompleks, dan memiliki latar yang beragam, tokoh/penokohan 

yang beragam. 

Pengarang berusaha memaksimalkan cerita dalam sebuah novel yang 

tentunya pengarang akan mengarahkan pembaca untuk mengetahui pesan 

yang akan disampaikan melalui cerita-cerita yang terkandung dalam novel 

(Ahyar, 2019). Dalam memaksimalkan cerita dalam sebuah novel, pengarang 

akan memasukan unsur-unsur pendukung agar dapat menghasilkan novel 

yang indah dan bagus. Unsur-unsur yang mendukung dalam penyusunan 

karya sastra novel meliputi unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Keterpaduan 

kedua unsur inilah akan menghasilkan sebuah novel memiliki nilai estetika 

yang bagus dan tentunya didukung dengan pengelolaan dan tata bahasa yang 

baik dan sesuai (Sinaga, 2022). 

Dalam sebuah novel, konfik menjadi sorotan utama dikarenakan novel 

tentu saja memiliki banyak konflik yang menjadi tonggak dalam 

menghasilkan sebuah novel yang menarik dan menarik minat baca yang 

membaca novel agar novel yang dibaca tidak terkesan monoton (Rizki dkk., 
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2022). Maka, sejalan dengan pernyataan tersebut maka novel merupakan 

sebuah karya sastra yang banyak peminatnya (Harliyana & Shella, 2020).  

Pengarang membuat karya sastra novel tentu akan menampilkan beragam 

tokoh yang pada masing-masing tokoh akan memiliki penokohan yang 

berbeda-beda yang juga disesuaikan dengan alur dalam novel yang dibuat 

yang pada dasar nya penokohan pada masing-masing tokoh ini akan kembali 

pada imajinasi pengarang dalam merancang penokohan dalam cerita novel. 

Oleh karenanya, apapun yang berada dalam bagian karya sasta merupakan 

hasil penjiwaan dari pengarang melalui gerak dan adegan repesentatif 

dikehidupannya 

 

2.5 Unsur-Unsur Novel 

Novel merupakan karangan prosa yang mempunyai cerita yang sangat 

kompleks. Cerita yang sangat kompleks inilah disusun berdasarkan unsur-

unsur pembangun. Unsur dalam novel haruslah saling berkesinambungan 

agar menghasilkan novel yang menarik sehingga penyampaian isi cerita dapat 

dengan jelas dipahami dan dimaknai. Unsur pembangun yang memperkokoh 

dalam pembuatan novel, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Berikut 

penjelasan mengenai unsur intrinsik dan ekstrinsik novel. 

 

2.5.1 Unsur Instrinsik 

Unsur intrinsik adalah salah satu unsur yang membangun karya 

sastra dari dalam (Nurgiyantoro dalam Mamonto dkk., 2021). Unsur 

intrinsik akan membangun karya sastra dari dalam, yang menjadikan 

karya sastra ini dapat memiliki cerita yang tersusun secara sistematis, 

sebaliknya jika unsur secara faktual dapat dilihat dan dimaknai jika 

seorang membaca sebuah karya sastra (Mamonto dkk., 2021). Unsur-

unsur intrinsik inilah dipadukan agar menghasilkan sebuah novel yang 

terstruktur dan memiliki cerita yang dapat dimaknai oleh pembaca nya 
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(Sidiqin dan Beru Ginting, 2021). Unsur-unsur intrinsik (Ahyar, 2019), 

sebagai berikut. 

Tabel 2.5.1. Unsur Intrinsik Novel 

No Unsur Intrinsik Keterangan  

1.  Tema  Tema adalah dasar cerita atau pokok pikiran 

yang digunakan dalam penyusunan cerita 

novel yang disusun oleh pengarang. 

2.  Tokoh/Penokohan  Tokoh adalah seorang yang memegang 

peran dalam cerita novel. 

Penokohan adalah penciptaan citra tokoh 

melalui pemberian watak atau karakter pada 

masing-masing tokoh dalam cerita. 

3. Alur  Alur adalah salah satu unsur yang sangat 

berperan penting dalam penyusunan cerita 

novel yang akan membentuk rangkaian 

peristiwa secara sistematis. Alur dalam hal 

ini terbagi atas tiga bagain, yaitu alur maju, 

alur mundur dan alur campuran. 

Alur maju adalah alur yang digunakan untuk 

menyusun peristiwa agar teratur dan 

berurutan dimulai dari urutan kronologis 

kejadian awal sampai kejadian akhir.  

Alur mundur adalah rangkaian peristiwa 

yang di tulis dengan diawali peristiwa yang 

telah terjadi sebelumnya, yang kemudian 

diceritakan sampai bagian yang ada dimasa 

kini atau peristiwa yang sedang berlangsung.  

Alur campuran merupakan alur yang dapat 

dikatakan sebagai alur gabungan, yaitu 

gabungan antara alur maju dan alur mundur. 

Alur ini sangat sering digunakan dalam 

pembuatan novel dan karya prosa lainnya. 

4. Gaya Bahasa Gaya bahasa adalah alat yang digunakan 

pengarang untuk menghidupkan cerita 

melalui pemakaian ragam tertentu untuk 

menyatakan pikiran dan perasaan secara 

khas. Ragam gaya bahasa, sebagai berikut. 

 Personifikasi adalah gaya bahasa yang 

mengumpamakan atau melambangkan 

benda mati dengan memberikan 

perumpamaan sifat sebagaimana sifat-sifat 

manusia 

 Simile adalah gaya bahasa yang 

menggunakan perumpamaan untuk 

membandingkan dua hal yang berbeda, 

namun mengandung hal yang serupa 
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walaupun secara eksplisit. 

 Hiperbola adalah gaya bahasa yang 

mengandung nilai berlebihan. Berlebihan 

dalam hal ini dimaknai sebagai 

pengungkapan sesuatu dengan cara yang 

berlebihan.  

5. Latar atau Setting Latar adalah keadaan atau situasi terhadap 

penggambaran peristiwa mengenai waktu, 

tempat, dan suasana dalam sebuah cerita. 

6. Sudut Pandang Sudut pandang adalah cara pengarang dalam 

menempat diri dalam sebuah karya sastra 

terhadap berbagai kejadian atau peristiwa 

dalam proses menghasilkan karya sastra. 

7. Amanat Amanat adalah gagasan yang mengandung 

pesan atau makna untuk disampaikan kepada 

pembaca atau pendengar dalam cerita novel. 

 

2.5.2 Unsur Ekstrinsik Novel 

Unsur ekstrinsik adalah unsur luar yang membangun sebuah karya 

sastra yang secara tidak langsung turut serta mempengaruhi karya 

sastra. Membangun karya sastra dari luar dimaknai sebagai unsur yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi sistem bangunan dalam 

penyusunan sebuah karya satra (Mamonto dkk., 2021). Sejalan sengan 

pernyataan tersebut bahwa unsur ekstrinsik secara lebih khusus 

dikatakan sebagai salah satu untur yang akan mempengaruhi totalitas 

bangunan cerita yang dihasilkan dari penyusunan sebuah karya sastra 

(Sidiqin dan Beru Ginting, 2021). Unsur-unsur ekstrinsik (Ahyar, 2019) 

sebagai berikut. 

 

            Tabel 2.5.2 Unsur Ekstrinsik Novel 

No Unsur Ekstrinsik Keterangan 

1. Sejarah atau 

Biografi 

Pengarang 

Sejarah atau biografi pengarang menjadi 

salah satu unsur ekstrinsik yang cukup 

berpengaruh pada jalan cerita yang 

terdapat dalam isi cerita novel. 

Sejarah atau Biografi pengarang berkaitan 

dengan di mana beliau tinggal, latar 

belakang pendidikannya, keluarganya, 
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lingkungannya, cara menyusun suatu karya 

sastra, dan sebagainya 

2. Situasi dan 

kondisi 

Situasi dan kondisi adalah keadaan yang 

berkemungkinan secara langsung maupun 

tidak langsung turut serta memengaruhi 

hasil karya novel.  

3. Nilai-Nilai dalam 

Cerita 

Karya sastra hadir dengan nilai-nilai yang 

disisipkan pengarang melalui alur cerita 

bahkan pada setiap tokoh. Nilai-nilai 

tersebut meliputi: 

 Nilai moral adalah nilai yang lebih 

diarahkan pada kepribadian seseorang 

terhadap akhlak.  

 Nilai sosial adalah nilai yang yang 

mengandung banyak norma dalam 

kehidupan masyarakat. 

 Nilai budaya adalah nilai yang 

mengandung unsur kebudayaan atau 

kebiasaan yang dapat saja menjadi 

sebuah kebiasaan atau kepercayaan. 

 Nilai pendidikan karakter adalah nilai 

yang mengandung usaha dalam 

membangun dan memberdayakan 

pendidikan berbasis karakter terhadap 

peserta didik dalam membangun 

karakter agar memiliki nilai manfaat 

bagi diri nya sendiri dan masyarakat 

sekitar. 

 Nilai estetika adalah nilai yang 

mengandung keindahan yang tentu saja 

dalam hal ini semua karya sastra akan 

mengandung nilai keindahan. 

 

2.6. Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa pembelajaran sastra 

yang diberikan pada peserta didik di sekolah merupakan upaya dalam 

menumbuhkan sikap apresiatif guna meningkatkan sikap menghargai karya 

sastra.  Dengan menanamkan sikap apresiatif pada peserta didik diharapkan 

nantinya akan mengantarkan peserta didik agar mau dalam memahami, 

memaknai, dan menghayati pesan yang tersirat dalam karya sastra. 

Pembelajaran sastra yang diajarkan kepada peserta didik juga memiliki tujuan 
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untuk dapat melibatkan peserta didik dalam mengkaji nilai-nilai dalam karya 

sastra baik berupa kepribadian, sosial, budaya, sampai estetika. Dalam 

pembelajaran, pemberian karya sastra akan berpotensi memperkaya 

pengetahuan peserta didik, memperluas pengalaman, dan tentunya akan 

mengembangkan kompetensi imajinatif. Peserta didik akan diberikan 

pembelajaran berupa apresiasi terhadap karya sastra dan mencipta karya 

sastra yang dalam hal ini pun akan memperkaya pemahaman peserta didik 

sekaligus memperkaya kompetensi berbahasa peserta didik sehingga peserta 

didik dapat menafsirkan, mengapresiasi, mengevaluasi, dan menciptakan teks 

sastra. 

Dalam proses pembelajaran apresiasi sastra, pendidik menjadi fasilitator 

dan mediator dalam memandu pembelajaran untuk menguraikan unsur apa 

saja yang membangun karya sasta sehingga menghasilkan karya sastra yang 

padu dan utuh, ini dilakukan agar proses pembelajaran yang berlangsung 

dapat terlaksana dengan optimal dan tercapai sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. Peran pendidik dalam pembelajaran apresiasi sastra ini 

memadukan antara novel dengan nilai-nilai yang terdapat dalam novel, salah 

satunya nilai pendidikan karakter (Randi dalam Sultoni dkk., 2020). Melalui 

pembelajaran sastra dapat memberikan penanaman nilai moral, etika, dan 

budi pekerti melalui perantara karya sastra. Karya sastra dalam hal ini 

menjembatani pemahaman terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam 

masyarakat. Pemahaman terhadap nilai-nilai dalam masyarakat diperoleh 

melalui pengeksplorasian terhadap berbagai bentuk kehidupan dan berbagai 

macam karakter manusia (Waryanti, 2015). Setiap pendidik memiliki tugas 

untuk mendesain dan menyusun skenario pembelajaran berupa Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan mata pelajaran 

masing-masing. 

Berdasarkan amanat yang dituangkan dalam Undang-Undang Dasar No. 

20 Tahun 2003 Pasal 3 berbunyi bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengembangan terhadap 

kemampuan dan pembentukan watak melalui potensi-potensi yang dimiliki 

peserta didik agar menciptakan peserta didik yang memiliki sikap kreatif, 
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inovatif, dam mampu berdaya saing dengan kemajuan teknologi dan 

informasi.  

Kurikulum yang sedang digunakan pada saat ini mengacu pada 

penggunaan kurikulum 2013 (K-13) sebagai pengganti dari kurikulum KTSP. 

Penggunaan kurikulum 2013 dalam pembelajaran menekankan pada aspek 

efektif atau perubahan perilaku serta penggunaan kompetensi yang akan 

dicapai berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penerapan kurikulum 

2013 pada seluruh jenjang sekolah, khususnya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia fokus pada pembelajaran berbasis teks. Dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia tentunya akan ada pembelajaran sastra.  

Pembelajaran sastra yang diterapkan, khususnya pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) akan fokus pada pembelajaran berbasis teks sastra 

berupa karya sastra baik puisi, prosa, maupun drama yang dalam hal ini fokus 

pada karya sastra prosa, yaitu novel. Penggunaan novel dalam pembelajaran 

sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) berlangsung pada jenjang kelas XII 

semester dua. Berdasarkan kurikulum 2013, kompetensi dasar yang dapat 

diimplikasikan dalam penelitian ini berlandasakan pada silabus yang 

menunjukkan kompetensi dasar dalam pembelajaran novel, sebagai berikut. 

 

Tabel 2.6 Kompetensi dasar novel di SMA 

Kompetensi Dasar 

3.9. Menganalisis isi dan Kebahasaan Novel  

4.9. Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan 

kebahasaan 

baik secara lisan maupun tulis 

 

Dengan berlandaskan pada KD 3.9 dan 4.9 maka tujuan yang harus 

dicapai peserta didik, yaitu peserta didik menganalisis isi novel yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dengan memperhatikan isi 

dan kebahasaan baik secara lisan aupun tulis, serta peserta didik mampu 

membuat rancangan teks novel melalui pembuatan kutipan-kutipan yang 

berlandaskan pada indikator nilai pendidikan karakter. 



 

 

 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Pengunaan metode kualitatif ini agar dapat melakukan penafsiran 

yang hasilnya disajikan dalam bentuk data deskripsi. Penggunaan metode 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh data yang hasilnya menekankan pada 

deskripsi atau gambaran dalam bentuk kalimat dengan mengeksplor nilai-

nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. 

 

3.2. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data berupa dialog yang mengandung nilai 

pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu novel Kado Terbaik Karya J. 

S. Khairen yang dirilis pada tahun 2022 yang pertama kali diterbitkan oleh 

PT Gramedia Widiasarana Indonesia. Adapun identitas novel sebagai berikut. 

 

Judul Buku : Kado Terbaik 

Penulis  : Jombang Santani Khairen 

Kategori Buku : Novel 

Penerbit  : Gramedia Pustaka Utama  

Tahun terbit : 2022 

Tebal novel : 244 halaman 
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Sampul depan : Lebih didominasi warna coklat muda dan terdapat 

perpaduan warna orange senja, terdapat gambar wilayah 

perkotaan, serta seorang anak laki-laki yang sedang duduk 

termenung.  

Sampul belakang : Terdapat cuplikan sipnosis cerita, yang senada dengan 

sampul depan dan terdapat dua anak perempuan yang 

sedang duduk termenung. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dan analisis data berupa 

analisis teks. Teknik analisis teks ini digunakan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik 

karya J. S. Khairen yang berlandaskan pada ketetapan Perpres No 87 Tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang berisikan 18 nilai 

pendidikan karakter, yaitu nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  

Tahapan dalam mengumpulkan dan menganalisis data pada penelitian ini 

disajikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Teknik scanning yang digunakan dalam penelitian ini akan membaca 

informasi spesifik dengan menemukan informasi berupa kata kunci dari 

fokus penelitian nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik 

karya J. S. Khairen secara teliti dan berulang guna menghasilkan data yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

2. Teknik menandai dalam penelitian ini berupa menandai dialog atau 

kalimat-kalimat yang mengandung nilai pendidikan karakter dalam novel 

Kado Terbaik karya J. S. Khairen. 

3. Teknik mencatat dalam penelitian ini berupa mencatat hasil temuan dialog 

atau kalimat-kalimat yang mengandung nilai pendidikan karakter dalam 

novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. 
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4. Teknik mengelompokkan data dalam penelitian ini berupa tahap 

pengelompokkan data dengan cara memilah data yang telah dicatat 

berdasarkan masing-masing indikator nilai-nilai pendidikan karakter.  

5. Mendeskripsikan dan Menyajikan data 

6. Pengimplikasian nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Kado Terbaik 

karya J. S. Khairen dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

7. Menyajikan simpulan hasil penelitian. 

 

3.4 Indikator dan Deskriptor Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Berdasarkan Ketetapan Perpres No 87 tahun 2017 mengenai Penguatan 

Pendidikan Karakter dengan 18 nilai pendidikan karakter yang meliputi nilai 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Berikut disajikan tabel 

indikator dan deskriptor nilai-nilai pendidikan karakter. 

 

Tabel 3.4 Tabel Indikator dan Deskriptor Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter 

No Indikator Deskriptor 

1. Religius  Suatu keyakinan dalam diri manusia dalam 

membangun keimanan kepada tuhan sehingga dapat 

mengontrol seseorang dalam bertingkah laku, 

bertindak, dan bersikap yang sesuaikan dengan 

pedoman ajaran agama yang dianut dan akan selalu 

mengingat kebesarannya.  

2. Jujur  Sikap atau perilaku yang dimiliki seseorang untuk 

mendorong dirinya agar dapat dipercaya dalam 

berbagai hal baik melalui perkataan, dalam 

perbuatan, maupun dalam pekerjaan.  

3. Toleransi  Sikap atau perilaku seseorang dalam menghargai 

orang lain baik berupa membiarkan, 

memperbolehkan, menahan diri, murah hati, 

menerima, hingga memiliki lapang dada yang luas 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Disiplin  Patuh terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan 

sekitar. Maka berkenaan dengan hal tersebut dapat 



31  

 

dimaknai sebagai upaya dalam mematuhi tata tertib 

serta aturan yang berlaku disekitar lingkungan 

bermasyarakat, di sekolah, keluarga, pribadi sendiri, 

dan sebagainya.  

5. Bekerja Keras Tidak mudah putus asa yang tentunya disertai dengan 

kemauan keras dalam berusaha hingga mencapai 

tujuan dan cita-cita dengan mencurahkan serta 

mengerahkan segala usaha dan kesungguhan, hingga 

potensi yang dimiliki hingga tujuan tersebut tercapai. 

6. Kreatif Tindakan dan cara berpikir yang dimiliki seseorang 

untuk cermat dan inovatif  dalam melakukan dan 

bertindak terhadap sesuatu hingga dapat 

menghasilkan dan dapat berkreasi dari apa yang 

dimiliki. 

7. Mandiri Sikap yang dimiliki seseorang dalam mendorong 

dirinya untuk bertindak bebas dalam melakukan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhan sendiri tanpa 

bantuan orang lain baik berpikir maupun bertindak 

serta mempunyai kepuasan dari apa yang telah 

diusahakan. 

8. Demokratis Cara berpikir, bertindak, dan bersikap dengan 

menilai adanya persamaan hak dan kewajiban antara 

dirinya dan orang lain serta perlakuan yang sama 

bagi sesama. Dengan adanya persamaan hak ini maka 

setiap orang bebas dalam mengeluarkan pendapat. 

9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan terhadap rasa penasaran 

seseorang mengenai sesuatu, berupaya, dan berusaha 

mengetahui informasi tersebut baik yang di dengar 

dilihat, atau di baca.  

10. Semangat 

Kebangsaan 

Sikap dan perilaku mengenai cara bertindak, berpikir, 

hingga berwawasan luas sehingga menempatkan 

seorang tersebut untuk selalu mengedepankan 

kepentingan bangsa hingga negara dari kepentingan 

diri sendiri hingga kelompok.  

11. Cinta Tanah Air Sikap dan perilaku yang ditunjukan seseorang dalam 

menunjukan kepedulian dan rasa bangga terhadap 

tanah air berupa pemberian apresiasi atau 

penghargaan terhadap budaya, ekonomi, hingga 

politik yang dimiliki bangsa.  

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap atau perilaku seseorang dalam menghargai, 

mengakui, dan menghormati pencapaian orang lain 

dalam menghasilkan prestasi, sehingga mendorong 

diri pribadi agar menghasilkan seseuatu yang dapat 

berguna bagi orang lain.  

13. Bersahabat/ 

Komunikatif 

Sikap atau perilaku yang ditampakan oleh seorang 

dalam bersosialisasi dengan memperlihatkan rasa 

senang berkomunikasi, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain.  



32  

 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, atau tindakan berupa perkataan dan 

perbuatan baik yang dilakukan seseorang agar 

seorang tersebut aman dan senang atas tindakan kita.  

15. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu luang untuk 

melakukan kegiatan membaca yang memberikan 

dampak baik bagi diri berupa mendapatkan informasi 

dan pengetahuan yang luas dan sebagai 

pembendaharaan berbagai ilmu. 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan seseorang dalam mengamati, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan sebagai upaya 

untuk melindungi lingkungan sekitar dari 

pencemaran.  

17. Peduli Sosial Sikap atau perilaku yang dimunculkan seseorang 

untuk memiliki rasa empati kepada setiap orang 

ataupun masyarakat yang sedang terkena musibah 

dan tergerak untuk membantu. 

18. Tanggung 

Jawab 

Sikap atau tindakan yang dimiliki seorang dengan 

menyadari sepenuh hati akan tugas dan kewajiban 

serta siap menerima resiko dari tugas yang 

diembannya serta senantiasa melaksanakan tugas dan 

kewajiban sepenuh hati  baik untuk diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, lingkungan berupa alam, sosial 

dan budaya, negara, hingga Tuhan Yang Maha Esa.  

 

 



 

 

 
 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen maka peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut. 

 

1. Novel Kado Terbaik  karya J. S. Khairen kaya akan nilai pendidikan 

karakter dengan dibuktikan pada jumlah keseluruhan data yang diperoleh 

sebanyak sebanyak 87 data meliputi nilai religius sebanyak 13 data, nilai 

tanggung jawab sebanyak 11, nilai peduli sosial sebanyak 11 data, nilai 

jujur sebanyak 9 data, nilai kerja keras sebanyak 9 data, nilai rasa ingin 

tahu sebanyak 6 data, nilai toleransi sebanyak 5 data, nilai kreatif  

sebanyak 5 data, nilai mandiri sebanyak 4 data, nilai demokratis 

sebanyak 4 data, nilai bersahabat atau komunikatif sebanyak 4 data, nilai 

disiplin sebanyak 2 data, nilai cinta damai sebanyak 2 data, nilai peduli 

lingkungan sebanyak 2 data, dan nilai menghargai prestasi sebanyak 1 

data. Sedangkan, nilai pendidikan karakter yang tidak ditemukan dalam 

novel Kado Terbaik  karya J. S. Khairen meliputi 3 indikator nilai 

pendidikan karakter meliputi nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah 

air, dan nilai  gemar membaca. 

Berdasarkan jumlah data penelitian, indikator nilai pendidikan 

karakter yang diperoleh menunjukan bahwa nilai religius merupakan 

indikator nilai pendidikan karakter yang paling dominan muncul dalam 

novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. Sedangkan, data yang paling 

sedikit ditemukan pada indikator nilai menghargai prestasi. Dalam novel 

Kado Terbaik karya J. S. Khairen data yang dominan muncul berupa nilai 

religius didukung oleh latar suasana pada novel, yaitu suasana pada bulan 
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suci ramadhan. Novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen juga memuat 

cerita yang dimunculkan tokoh Rizki dengan karakter seorang kakak 

yang penuh tanggung jawab untuk melindungi adik-adiknya. Peduli 

sosial juga dimunculkan oleh tokoh utama dan tokoh pendukung yang 

melalui novel tersebut sangat menonjolkan jiwa sosial untuk saling 

membantu dan mengasihi, nilai jujur dan kerja keras juga ditonjolkan 

oleh tokoh utama, yaitu Rizki yang memiliki penokohohan dengan jiwa 

pekerja keras dan selalu ingin tertanam kejujuran dalam melakukan 

tindakan, rasa ingin tahu, toleransi, kreatif, mandiri, demokratis, 

bersahabat atau komunikatif, disiplin, cinta damai, peduli lingkungan, 

dan menghargai prestasi juga dimunculkan melalui tokoh utama dan 

tokoh pendukung yang sangat mendukung alur cerita sehingga nilai 

pendidikan karakter sebagai fokus penelitian banyak ditemukan dalam 

novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. Sehingga, berdasarkan hasil 

penelitian tersebut novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen cocok 

diberikan kepada peserta didik sebagai bahan referensi belajar materi 

novel pada kelas XII semester genap, sebab melalui alur cerita yang 

disajikan juga sangat relevan dengan kejadian-kejadian yang sering 

terjadi disekitar masyarakat, sehingga peserta didik dapat lebih cepat 

memahami alur cerita dan dapat mengambil nilai positif yang disajikan 

dalam novel Kado Terbaik karya J. S. Khairen. 

 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini dapat 

dapat dirancang sebagai materi tambahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas materi novel melalui penyusunan 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA kelas XII semester 

genap pada KD 3.9 Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel dan KD 4.9 

Merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan 

baik secara lisan maupun tulis.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam novel Kado Terbaik karya J. S. 

Khairen yang telah dipaparkan, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian berupa 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dijadikan acuan dan 

dapat memberikan pembelajaran materi novel kepada peserta didik yang 

dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan karakter serta dapat memberikan 

alternatif pembelajaran secara tidak langsung melalui keteladanan dan 

pembiasaan.  

2. Bagi peserta didik, di SMA dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

acuan atau rujukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi novel 

pada KD 3.9 Menganalisis Isi dan Kebahasaan Novel dan KD 4.9 

Merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan 

baik secara lisan maupun tulis. 

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan 

dalam mengembangkan penelitian yang relevan mengenai nilai pendidikan 

karakter dalam novel agar menjadi penelitian yang lebih luas lagi, 

sehingga akan membantu peneliti lain dalam mengkaji dan memperluas 

wawasan dan pengetahuan. 
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